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ABSTRAK

FORMULASI SEDIAAN SABUN MANDI PADAT DARI KULIT
PISANG KEPOK (MUSA NORMALIS L.)

NURBAITI
1515194041

Kulit pisang mengandung serat yang cukup tinggi, vitamin C, vitamin B,
kalsium, protein dan karbohidrat. Manfaat kulit pisnag bagi kecantikan yaitu :
untuk membantu mencegah garis — garis baru pembentukan keriput,
melembabkan, membantu kulit lebih halus dan segar serta menghilangkan flek
hitam bekas jerawat pada wajah oleh karena itu pisang memungkinkan untuk
digunakan sebagai bahan aktif pada pembuatan sabun. Tujuan penelitian untuk
mengetahui kulit pisang kepok ( musa normalis ) dapat diformulasikan kedalam
sediaan sabun mandi padat yang berfungsi sebagai sabun pelembab kulit dan uji
alergi terhadap sediaan sabun.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode aksperimental
yaitu melakukan percobaan membuat formulasi sabun mandi padat dari kulit
pisang kepok dengan konsentrasi 3%, 4%, dan 5%.uji yang dilakukan pada
penelitian ini uji pH, uji tinggi busa, uji organoleptis, dan uji iritasi terhadap kulit
sukarelawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan sabun mandi padat dari kulit
pisang kepok dapat diformulasikan Sediaan sabun yang dibuat memiliki pH pada
kisaran 8 -9 dan melili busa yang cukup tinggi dan tidak menimbulkan iritasi
terhadap kulit sukarelawan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kulit pisang kepok dapat
diformulasikan kedalam sediaan sabun mandi padat.

Kata kunci : Formulasi, Kulit Pisang, Sabun Padat, Kosmetika



ABSTRACT

FORMULATION OF SOLID BATH SOAP OF KEPOK BANANA PEELS
(Musa Normalis L.)

NURBAITI
Nim: 1515194041

Banana peels contain fairly high fiber, vitamin C, vitamin B, calcium,
protein and carbohydrates. The benefits of skin bacilli are exquisite: to help
prevent lines - the formation of wrinkles, moisturizing, helping the skin more
smoothly and uniformly eliminating the frequency when treatment on face by
banana acids allows it to be used as an ingredient in soap making. The aim of the
study to find out the skin cutaneous (normal) can be formulated in a non-invasive
soap which functions as a skin moisturizing agent and in the skin against soap.

The method used in this study was experimental method to make the
formulation of solid bath soap from the banana peels with a concentration of 3%,
4%, and 5%. Tests carried out on this study have a pH test, a high concentration,
an ultra septic test, and a test of voluntary resistance..

The results of the study showed that the available solid soap of
the banana peels could be formulated. The made soap products had a pH in the
range of 10-9 and had a sufficiently high weight that did not give rise to the
resistance to voluntary bacteria.

The conclusions of this study are peels, slacks can be formulated in a non-
civilized media organization.

Keywords: Formulation, Banana Peels, Solid Bath Soap, Cosmetics

The Legitimate Right by:

Helvetia Language Centre
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.  Latar belakang

Salah satu kelompok buah-buahan yang saat ini cukup diperhitungkan
adalah tanaman pisang.penggembangan komoditas pisang bertujuan memenuhi
kebutuhan akan konsumsi buah-buahan seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi dimana
pisang merupakan sumber vitamin, mineral dan karbohidrat. selain rasanya lezat,
bergizi tinggi dan harganya relatif murah (1).

Buah pisang mengandung gizi cukup tinggi, kolestrol rendah serta
vitamin B6 dan vitamin C tinggi.Zat gizi terbesar pada buah pisang masak adalah
kalium sebesar 373 miligram per 100 gram pisang, vitamin A 250-335 gram per
100 gram pisang dan klor sebesar 125 gram per 100 gram pisang.komponen
karbohidrat terbesar pada buahnya, dan akan diubah menjadi sukrosa glukosa dan
fruktosa pada pisang (1).

Pisang merupakan komoditi yang cukup menarik untuk dikembangkan dan
ditingkakan produksinya, jika tinjau dari aspek perdagangan internasional.namun
indonesia yang tercatat sebagai negara produsen keenam dunia. Kulit pisang
mengandung serat yang cukup tinggi, vitamin C, vitamin B, Kalsium, Protein dan
karbohidrat.manfaat kulit pisang bagi kecantikan diantaranya untuk membantu
mencegah garis — garis baru dari pembentukan keriput, melembabkan, membantu
kulit lebih halus dan segar serta menghilangkan flek hitam bekas jerawat pada

wajah olek karena itu kulit pisang memungkinkan untuk digunakan sebagai bahan



aktif pada pembuatan sabun.tujuannya untuk mengetahui sediian bubur kulit
pisang kepok dapat diformulasikan kedalam sediaan sabun mandi padat yang
berfungsi sebagai melembabkan dan menmghaluskan kulit dan alergi terhadap
sabun(1).

Limbah pisang masih belum mendapatkan penanganan yang cukup karena
pada limbah pisang masih mengandung pati, protein, dan serat yang cukup tinggi.
Masalah yang sering dihadapi pada industri kimia adalah pemanfaatan bahan-
bahan tidak berguna yang murah menjadi bahan-bahan yang lebih berguna dan
bernilai tinggi (1).

Pisang merupakan tanaman asli daerah asia tenggara termasuk indonesia.
Nama latinnya adalah Musa Paradisiaca.Nama ini diberikan sejak sebelum
masehi, diambil dari nama dokter Kaisar Romawi Octavianus Augustus (63 SM-
14 M) yang bernama Antonius Musa. tanaman pisang ini oleh masyarakat
dimanfaatkan mulai dari bunga , buah daun, batang sampai bonggol pun dapat
dimanfaatkan untuk dibuat sayur.pisang merupakan tanaman hortikultura yang
penting karena potensi produksinya yang cukup besar dan produksi pisang

berlangsung tanpa mengenal musim (1).

1.2.  Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan masalah penelitiaan
ini sebagai berikut:
1. Apakah bubur kulit pisang kepok dapat diformulasikan menjadi sabun
mandi padat.

2. Apakah bubur kulit pisang kepok dapat menimbulkan iritasi pada kulit ?



1.3.

1.4.

1.5.

Hipotesis

Hipotesis dari penelitiaan ini adalah diduga bubur kulit pisang kepok (
Musa normalis) dapat dijadikan sediaan sabun mandi padat.

Hipotesis dari penelitian ini diduga llimbah kulit pisang dapat dijadikan

sabun mandi padat.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui  bubur kulit pisang kepok (Musa normalis) dapat
dijadikan sabun mandi padat.

Untuk mengetahui apakah limbah kulit pisang kepok dapat dijadikan

sabun mandi padat.

Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah untuk meningkatkan daya hasil guna

dari kulit pisang kepok (Musa normalis) dan untuk menambah pengetahuan serta

keterampilan dalam pembuatan sabun.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Uraian Tumbuhan
2.1.1. Kulit Pisang Kepok (MusaNormalis)

Pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah kulit pisang kepok
dimana buah dan kulit pisang kepok dilihat pada gambar 1 sebagai klasifikasi

sebagai berikut (2) :

Kingdom : Plantae

Sub kingdom : Treaheobionta
Super divisi : Spermathopytha
Division : Tracheophyta
Class : Magnolipsida
Sub class : commelinidae
Order : Zingiberales
Family . musaceae
Genus : Musa

Spesies : Musa balbisiana

Gambar 2.1. Pisang Kepok



2.1.2. Sejarah Pisang

Pisang merupakan tumbuhan monokotil yang termasuk dalam familia
musaceace. Pisang merupakan buah klimaterik yang artinya memiliki fase
perkembangan, dengan meningkatnya kadar karbohidrat yang terakumulasi dalam
bentuk pati (3).

Kulit pisang merupakan 40% dari total berat buah pisang. Kulit pisang
tersebut dimanfaatkan kembali menjadi pakan ternak, diekstrak untuk
menghasilkan senyawa senyawa tertentu yang bermanfaat, pupuk, atau dibuang
menjadi tumpukan limbah padat (4).

Pada umumnya kulit pisang belum dimanfaatkan secara nyata, hanya
dibuang sebagai limbah digunakan sebagai bahan pakan ternak, kambing, sapi,
kerbau dan juga dipergunakan sebagai bahan baku pangan makanan (5).

Pisang kepok memiliki kenampakan permukaan daun yang mengkilap,
bentuk pangkal daun yang kedua sisinya membulat, warna punggung daun tulang
daun hijau kekuningan, panjang tangkai, jumlah sisir per tandan 4-7 dengan
jumlah buah per sisirnya sebanyak 13 -16 buah.panjang buah kurang dari 15 cm
dengan bentuk buah lurus dengan ujung runcing. Warna kulit buah belum masak
yaitu hijau, sedangkan jika yang sudah masak akan berwarna kuning dengan
warna daging yang putih (4).

Sejak lama pisang sudah dikenal sebagai buah yang lezat dan berkhasiat
bagi kesehatan, karena pisang mengandung gizi sangat baik, antara lain
menyediakan energi cukup besar dan produksi pisang berlangsung tanpa

mengenal musim, kegunaanya (2).



b)

d)

Umbi batang ( bonggol)

Pati yang terkandung dalam umbi batang pisang dapat dipergunakan
sebagai sumber karbohidrat bahkan bisa dikeringkan untuk menjadi
abu.Dimana abu umbi ini mengandung soda yang dapat digunakan sebagai
bahan pembuatan sabun dan pupuk (2).

Batang pohon

Dapat digunakan sebagai makanan ternak dimusim kekurangan air dan
secara sederhana dapat dipergunakan sebagai bahan baku pembuatan
pupuk kompos yang bernilai humusnya sangat tinggi (2).

Daun pisang

Daun yang segar dapat digunakan sebagai makanan ternak dimusim kering
dan dimanfaatkan oleh masyrakat sebagai pembungkus makanan secara
tradisional (2).

Bunga pisang

Bunga pisang yang masih segar ( jantung pisang ) bisa dijadikan makanan
sebagai sayur (2).

Buah pisang

Selain enak dimakan secara langsung, bisa dijadikan selai pisang yang
daya awetnya tinggi dan dapat menghasilkan uang yang lebih serta juga
bisa dibuat tepung pisang dari buah yang tua yang belum masak (2).

Kulit buah pisang

Kulitnya juga bisa untuk makanan ternak, selain itu juga mengandung

vitamin C yang baik untuk menghaluskan kulit dan menghilangkan



jerawat. Komposisi kulit pisang kepok, Air, protein, lemak, gula reduksi,

pati, serat kasar, abu, vitamin,vitamin C, mineral (2).

Pisang yang siap dipanen adalah 150-180 hari setelah berbunga, lebih lama
dari varietas pisang lainnya.Setiap tanaman memiliki berat 26-38 kg pertandan.
Pisang kepok tumbuh baik ditanah yang subur dengan paparan sinar matahari
penuh. pisang kepok mewarisi sebagian besar Karasteristik (musa
balbisiana).membuat sifat pisang kepoktoleran terhadap tanah kering dan kondisi
dingin dari daerah beriiklim sedang (4).

Pisang kepok membutuhkan curah hujan minimum dan dapat bertahan
dimusim kemarau panjang selama imigrasi yang menadai disediakan.Kulit buah
pisang kepok sangat tebal dengan warna kuning kehijauan kadang bernoda coklat
(4).

Pisang kepok diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu pisang kepok
kuning dan pisang kepok putih.secara kasat mata dari luar bentuknya hampir
sama, perbedaannya terlihat dari daging buahnya.hasil fitokimia menunjukan
bahwa kandungan kulit pisang pada umumnya adalah katekulamin, serotonin,
tannin, alkaloid, flavonoid, phylobattanin, antrakuinon dan kuinon.kulit pisang
kepok mengandung alkaloid flavonoid, saponin dan tanin yang mampu
menghambat bakteri. Tanin bersifat antibakteri dengan cara mempresipitasi
protein.efek anti mikroba tannin melalui reaksi dengan membran sel inaktivitasi

enzim (4).



2.1.3. Kandungan Kimia Pisang

Buah pisang pada umumnya banyak mengandung karbohidrat baik isinya
maupun kulitnya. Umumnya masyarakat hanya memakan buahnya saja dan
membuang kulit pisang begitu saja.didalam kulit pisang mengandung vitamin C,
B, kalium, protein, dan juga lemak yang cukup ( 5).
2.1.4. Manfaat Kulit Pisang

Kulit buah pisang bisa untuk menghasilkan alcohol yaitu etanol karena
mengandung gula yang mempunyai aroma yang menarik. Kulit buah pisang juga
bisa dimanfaatkan sebagai masker untuk kecantikan dengan menempelkan bagian

dalam kulit pisang kewajah (5).

2.2.  Definisi dan Penggolongan Kosmetik

Bagian tubuh yang terpenting dari tubuh kita yang melindungi bagian
dalam tubuh dari gangguan fisik maupun mekanik, gangguan pana atau dingin
gangguan sinar radiasi atau sinar ultraviolet, gangguan kuman, bakteri, jamur,
atau virus adalah kulit. Kulit juga berfungsi sebagai tempat keluarnya keringat
atau sisa metabolisme dalam tubuh fungsi pengindra serta pengatur suhu tubuh
(6).

Kosmetik adalah bahan atau campuran bahan untuk gosokkan , dilekatkan,
dituangkan, dipercikkan atau disemprotkan, dipergunakan pada badan atau bagian
badan manusia dengan maksud membersihkan, memelihara, menambah daya tarik
atau mengubah rupa, dan tidak termasuk Golongan obat (7).

lImu yang mempelajari tentang kosmetika adalah kosmetologi yaitu ilmu

yang berhubungan dengan pembuatan, penimpanan, aplikasi penggunaan dan efek



samping.Beberapa dampak kosmetik kontak alergi atau iritasi.Sesuai dengan kulit
yang dirawat, ada berbagai macam kosmetika perawatan yaitu : kosmetik
pembersih, kosmetik pelindung, kosmetik pelembab (7).

Kosmetik tidak lepas dari kehidupan sehari-hari . barang ini sudah
dianggap sebagai salah satu kebutuhan pokok tidak hanya kaum wanita tetapi juga
kaum pria. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, membuat kosmetik
tidak hanya digunakan sebagai bahan merawat diri tetapi juga digunakan sebagai
bahan mempercantik diri (8).

Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk kegunaan
pada bagian luar tubuh manusia epidermis rambut, kuku, bibir, dan organ genital
bagian luar atau gigi dan membrane mukosa mulut terutama untuk membersihkan
mewangikan, mengubah penampilan atau memperbaiki bau badan atau

melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik (9).

2.3.  Kulit
2.3.1. Pengertian Kulit

Kulit merupakan lapisan jaringan yang terdapat pada bagian luar yang
menutupi dan melindungi permukaan tubuh. Pada permukaan kulit bermuara
kelenjar keringat dan kelenjar mukosa (10).

Kulit menutupi dan melindungi permukaan tubuh dan bersambung dengan
selaput lender yang melapisi rongga rongga dan lubang masuk. Kulit mempunyai
banyak fungsi didalamnya terdapat ujung syraf peraba, membantubmengatur suhu
dan mengendalikan hilangnya air dari tubuh mempunyai sedikit kemampuan

exkretori, skretori, dan absorbs (11).



2.3.2.

2.3.3.
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Kelenjar keringat

Gambar 2.2. Kulit
Histopatologis Kulit
Lapisan epidermis
Lapisan epidermis kulit paling luar dan terdiri atas beberapa lapis sel
gepeng mati dengan sitoplasma yang berubah menjadi protein.diantara
sel stratum spinosum terdapat jembatan sel yang membentuk penebalan
bulat kecil yang disebut nodulus terdapat imun tubuh .Lapis dermis
Lapisan ini jauh lebih tebal daripada epidermis berbentuk jaringan elastic
dan fibrosa padat dengan elemen selular kelenjar dan rambut sebagai
adneksa kulit.berisi ujung serabut saraf dan pembuluh darah (13).
Lapisan sub kutis
Lapisan ini merupakan jaringan ikat longgar sel lemak merupakan sel
bukat berfungsi sebagai cadangan makanan (13).
Jenis kulit
Kulit Normal
Kulit normal cenderung mudah dirawat. Kelenjar minyak pada kulit

normal biasanya tidak bandel karean minyak yang dikeluarkan seimbang
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tidak berlebihan ataupun kekurangan, kulit normal tetap harus dijaga dan
dirawat agar senantiasa bersih, kencang, lembut dan segar.jika tidak segera
dibersinkan kotoran pada kulit normal dapat menjadi jerawat.selain itu
kulit tidak terawat akan mudah mengalami penuaan dini seperti keriput
(13).

Kulit Berminyak

Kulit berminyak banyak dialami wanita didaerah tropis.karena pengaruh
hormonal,kulit berminyak bisa dijumpai pada wanita yang berusia 20
tahunan.penyebab kulit berminyak adalah kelenjar minyak sangat
produktif hingga tidak mampu mengontrol jumlah minyak yang harus
dikeluarkan (13).

Kulit Kering

Kulit kering memiliki karasteristik yang cukup merepotkan pada
pemiliknya, karena umumnya kulit kering menimbulkan efek yang tidak
segar pada kulit.ciri kulit kering adalah kulit terasa kering dan kaku seperti
tertarik setelah mencuci muka dan akan mereda setelah dilapisi krim
pelembab (13)

Kulit Sensitive

Kulit sensitive mudah alergi yang menimbulkan bercak kemerahan gatal-

gatal akibatpenggunaan kosmetika tertentul3)
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2.4.  SabunMandi
2.4.1. Pengertian Sabun

Sabun adalah senyawa natrium atau kalium dengan asam lemak dengan
minyak nabati atau lemak hewani dan berbentuk padat, lunak, cair, berbusa, yang
digunkan sebagai pembersih, dengan menambahkan zat pewangi dan bahan
lainnya yang tidak membahayakan kesehatan.alkali yang digunakan pada
penelitian ini adalah larutan NaOH yang dapat membuat sabun menjadi padat (7).

Sabun adalah surfaktan yang digunakan dengan air untuk mencuci dan
membersihkan. Sabun biasanya berbentuk padatan tercetak yang disebut batang
karena sejarah dan bentuk pada umumnya.penggunaan pada sabun cair juga
meluas terumtama pada sarana — sarana public. Jika diterapkan pada suatu
permukaan air bersabun secara efektif mengikat partikel dalam suspensi mudah
dibawa oleh air (14).
2.4.2. Pembagian sabun

Berdasarkan jenisnya sabun dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu
sabun opaque, sabun transparan dan sabun tranlusen.ketiga dapat dibedakan
dengan mudah dari penampakannya. Sabun opaque dalah sabun biasa yang
digunakan sehari-hari yang berbentuk kompak dan tidak tembus cahaya .sabun
transparan merupakan sabun yang paling banyak meneruskan cahaya jika pada
batang sabun dilewatkan cahaya, sabun transparan merupakan sabun yang
harganya relative lebih mahal dari sabun umumnya yang dipakai oleh kalangan
menengah keatas.sedangkan sabun tranlusen merupakan sabun yang sifatnya

berada diantara sabun opaque dan sabun transparan (15).
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2.4.3. Reaksi Penyabunan
Sabun adalah garam alkali dari asam lemak dan dihasilkan menurut reaksi
asam lemak. Basa alkali yang umum digunakan untuk membuat sabun adalah
natrium (NaOH ) dan ammonia ( NH4OH ) sehingga rumus molekul selalu
dinyatakan sebagai RCOONa, RCOOK atau RCOONH4. Proses pembuatan sabun
dikenal dengan istilah saponifikasi.safonikasi adalah reaksi hidrolisis asam lemak
oleh adanya basa lemak kuat (20).
Bahan —bahan pembuatan sabun
1. Minyak Kelapa Oleum Cocos )
Minyak kelapa merupakan satu produk utama yang dapat diolah dari
daging buah kelapa. Minyak kelapa dihasilkan melalui ekstraksi daging
buah kelapa dengan cara dikeringkan dan basah . ekstraksi kering
menggunakan bahan baku kopra untuk menghasilkan minyak kelapa kasar
yang tidak langsung dapat dikonsumsi, tetapi harus melalui tahapan
permurnian. Minyak kelapa cara basah atau kering memiliki karakteristik
tersendiri dibandingkan dengan nabati lain (21).
2. Aguadest
Air Murni yang diperoleh dengan proses penyulingan (22)
3. Cocaimid DEA
Cocaimid DEA merupakan surfaktan non ionic dan bersifat noniritatif
yang digunakan dalam pembuatan sabun karena surfaktan tersebut sudah
menunjukkan hasil seperti daya zona hambat, kadar air, pH dan tinggi busa

(23)
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4. Minyak Zaitun (Olive oil )
Minyak berwarna kuning pucat atau kuning kehijauan terang baud an rasa
khas lemah dengan rasa agak panas, sukar larut dalam etanol bercampur

dengan eter, dengan kloroform dan dengan karbon disulfida (24).



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1.  Metode Penelitian

Metode ini menggunakan metode eksperimental dilaksanakan di
Laboraturium Formulasi Institut Kesehatan Helvetia Medan.penelitian meliputi uji
pH sediaan sabun, uji busa sabun ,serta uji iritasi sediaan sabun dari bubur kulit

pisang kepok.

3.2.  Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1. Tempat dan penelitian

Dilakukan penelitian di Laboraturium Formulasi Institut Helvetia Medan.
3.2.2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan mei-Agustus 2018.

3.3.  Sampel Penelitian
Sampel penelitian ini adalah bubur kulit pisang kepok yang diperoleh dari

pasar seikambing ¢ Il Medan Helvetia.

3.4.  Alat-Alat dan Bahan
3.4.1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sudip,blender,cawan
porselin,gelas ukur, pipet tetes, cawan penguap, spatula, tabung reaksi, cetakan

sabun, dan kemasan sabun.

15
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3.4.2. Bahan-Bahan
Bahan-Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sediaan kulit
pisang kepok (Musa normalis L), Minyak zaitun,minyak kelapa, NaOH,

Cocaimid DEA, aquadest dan parfum.

3.5. Kerangka Konsep

Variabel Bebas Variabel Terikat

Uji Organoleptis

Formulasi Sediaan Bubur Uji pH
Kulit Pisang Kepok (Musa
Normalis. L) UJl Iritasi

Uji Daya Busa

Gambar 3.1. Kerangka Konsep

3.6. Pengelolaan Sampel
1. Pencucian
Pencucian dilakukan dengan cara kulit pisang kepok dicuci dengan air
bersih dibawah air mengalir,lalu tiriskan kemudian diangin — anginkan lalu
ditimbang.
2. Pembuatan Sediaan Kulit Pisang Kepok

Pembuatan sediaan kulit pisang kepok dengan cara kerja:



3.7.
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1) Diambil buah pisang kepok yang matang lalu dikupas,kemudian kulit
pisang kepok dicuci hingga bersih dalam air mengalir lalu dipotong-
potong.

2) Kulit pisang kepok yang telah dibersih kan kemudian di blender
sebanyak 300 gram kemudian disaring dan diambil ampasnya atau

bubur kulitnya

Formulasi Sabun Mandi Padat

Siapkan bahan baku dan bahan tambahan serta alat-alat yang diperlukan
untuk pembuatan sabun padat, timbang sesuai formula

Campur dan panaskan minyak kelapa dan minyak zaitun pada suhu 60-70
C° menggunakan penangas air.( massa 1)

Campurkan NaOH dan aquadest, aduk sampai larut. (massa 2)

Tambah massa 2 ke massa 1 aduk hingga homogen

Masukkan cocaimid DEA sambil diaduk larut dan homogeny dinginkan
suhu 50 -60 C°

Tambahkan sediaan bubur kulit pisang kepok aduk perlahan, masukkan
aquadest aduk sampai homogen.tunggu sampai mengental hingga
membentuak biang sabun dan hentikan pengadukan

Tambahkan parfum secukupnya,tuangkan larutan sabun kedalam cetakan
sabun, biarkan selama satu sampai dua hari pada suhu ruang supaya sabun

mengeras sempurna, keluarkan dari cetakan dan sabun siap dikemas.



3.8.  Formulasi Sediaan Sabun Padat
3.8.1. Susunan Formula

Bubur kulit pisang 300 g

Minyak kelapa 3049
Minyak Zaitun 59

NaoH 10 ¢
Aquades 259

Cocaimid DEA 209
Parfum gs

Aquadest ad 100 g

Tabel 3.1. Formulasi Sediaan Sabun Padat dari Kulit Pisang Kepok

18

. Formula
Komposisi Satuan Fo = = F3
Sediaan Bubur Kulit g 0 1 2 3
Pisang Kepok
Minyak Kelapa g 30 30 30 30
Minyak Zaitun g 5 5 5 5
NaOH g 10 10 10 10
Aquadest g 25 25 25 25
Cocaimid DEA g 20 20 20 20
Parfum gs gs Qs Qs
Keterangan:

FO : Blanko

F1: Formula sabun dengan 1 g bubur kulit pisang kepok
F2: Formula sabun dengan 2 g bubur kulit pisang kepok
F3: Formula sabun dengan 3 g bubur kulit pisang kapok

3.9. Pemeriksaan Sediaan Sabun Mandi Padat

Pemeriksaan sediaan sabun mandi padat

metode,pengujian pH,uji iritasi terhadap sukarelawan dan uji tinggi busa.

dilakukan dengan cara
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3.9.1. Uji Organoleptis

Uji ini dilakukan dengan cara dilihat dari bentuk, warna, dan bau dari
sabun.

3.9.2. Metode pengujian pH

Pengujian pH adalah parameter pengujian mutu dari sabun padat
pengukurannya dengan melakukan sabun dalam air dan diukur menggunakan pH
meter pH busa berada pada rentang 8-10. Pengujian dapat dilakukan dengan cara
pH meter dicelupkan pada larutan pH 8 kemudian dicepkan kembali pada pH 10
agar alat pH meter netral selanjutnya alat pH meter dicelupkan kedalam larutan
sampel,Ph dicatat,lakukan sebanyak 3 kali untuk setiap sampel (13)

3.9.3. Uji Iritasi terhadap Kulit Sukarelawan

Percobaan dapat dilakukan pada 5 orang sukarelawan wanita usia 18-25
tahun dengan cara:

Sediaan sabun mandi padat dioleskan pada telinga bagian belakang
sukarelawan,kemudian dibiarkan selama 24 jam dan dilihat perubahan yang
terjadi ,berupa iritasi pada kulit,gatal dan perkasaran.

3.9.4. Uji Daya Busa

Ditimbang sampel seberat 5 g dilarutkan kedalam 5 ml akuadest, larutan

dimasukkan kedalam tabung reaksi, dan dilakukan pengocokan selama 2

menit.Busa yang terbentuk diamati dan dicatat tinggi busa tersebut



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penentuan Mutu Sediaan
4.1.1. Uji Organoleptis

Pengamatan organoletis dapat berupa pengamatan secara visual yang
meliputi bentuk, warna, dan aroma dari sabun. Tujuan pengamatan untuk
mengetahui perubahan bentuk fisik sediaan sabun mandi padat selama 2 minggu
penyimpanan. (10)

Tabel 4.1. Data Uji Organoleptis

Formula Parameter
Warna Bau Kekerasan
Blanko 0 % Putih Keruh Khas Keras
Formula 3 % Putih Keruh Khas Keras
Formula 4 % Putih Keruh Khas Keras
Formula 5 % Putih Keruh Khas Keras

Hasil pengamatan bentuk sabun pada minggu ke -0 semua formula masih
berbentuk lunak atau kurang padat, hal ini dikarenakan reaksi saponifikasi belum
sempurna. Pada minggu berikutnya formula sabun mengalami perubahan bentuk
yaitu menjadi padat, hal ini karena dipengaruhi oleh keberadaan asam lemak
jenuh dan kadar (10).

Hasil akhir dari Sediaan Bubur Kulit Pisang Kepok yang diformulasikan
menjadi sediaan sabun padat adalah memiliki warna putih keruh untuk blanko,
warna putih keruh untuk formula I, warna putih keruh untuk formula I, warna

putih keruh untuk formula I11, Keras dan Permukaan Kasar (10).

20
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Berdasarkan hasil uji organoleptis diketahui bahwa sabun kulit pisang
kapok memiliki aroma khas dari kulit pisang kapok.
4.1.2. Metode Pengujian pH

Sabun padat memiliki karakter fisik yang sangat penting yaitu nilai pH.
Nilai pH sabun yang didapatkan dari Blanko sebesar 10,1, Formula 3% sebesar
9,8, Formula 4% sebesar 9,7 dan Formula 5% sebesar 9,6

Tabel4.2.pH sabun

Sediaan pH
Blanko 0 % 10.1
Formula 3 % 9,8
Formula 4 % 9,7
Formula 5 % 9,6

Derajat keasaman atau pH digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman
atau kebasaan suatu larutan.pH kulit manusia yaitu sebesar 4,5 — 7, 0. Standar pH
sabun mandi berkisar 8, 0 — 11,0.pH sabun yang tinggi disebabkan oleh terjadinya
hidrolisis sabun.Sabun dengan pH yang terlalu basa dapat meningkatkan daya
absorbs sehingga kulit menjadi iritasi seperti luka, gatal, atau mengelupas, dan
dapat menyebabkan kulit kering (25).

4.1.3. Uji Iritasi terhadap Kulit Sukarelawan

Uji iritasi sediaan sabun padat yang siap dipakai ini, untuk mengetahui ada
atau tidaknya efek samping seperti kulit kemerahan, kulit gatal dan kulit kasar.
Skala penentuan kulit teriritasi dan kulit yang tidak teriritasi dengan jumlah 5

orang sukarelawan.
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Tabel 4.3. Data Uji Iritasi Terhadap Kulit Sukarelawan

Uji Iritasi Terhadap Sukarelawan (+/-)

Pernyataan —r, F1 F2 F3 F4 F5

Kulit
Kemerahan
Kulit Gatal - - - - - -
Kulit Kasar - - - - - -

Keterangan :+ : Terjadi Iritasi
- :Tidak Terjadi Iritasi

Pengukuran pH pada pembuatan sabun perlu dilakukan untuk mengetahui
sabun yang dihasilkan bersifat asam atau basa. Sabun merupakan garam alkali
yang bersifat basa, nilai pH sabun yang terlalu rendah dan terlalu tinggi dapat
meningkatkan daya absorbansi kulit sehingga menyebabkan iritasi pada kulit (26).
4.1.4. Uji Daya Busa

Uji stabilitas busa bertujuan untuk mengetahui stabilitas busa yang
dihasilkan oleh sabun padat kulit pisang kepok dengan penambahan cocamid
DEA sebagai surfaktan dan penstabil busa pada sabun.Pada penelitian ini
didapatkan tinggi busa dari Blanko setinggi 4,2 cm, Formula 3% setinggi 5,1 cm,
Formula 4% setinggi 5,3 cm, Formula 5% setinggi 7,3 cm.

Busa (foam) adalah suatu dispersi koloid yaitu gas terdispersi dalam fase
kontinyu yang berupa cairan. Busa merupakan suatu struktur yang relatif stabil
dan terdiri atas kantong-kantong udara yang terbungkus dalam lapisan tipis.
Ketika kumpulan busa dalam keadaan diam, secara perlahan busa akan berkurang.
Stabilitas busa merupakan hal yang penting dalam produk pembersih tubuh. Busa
berperan dalam proses pembersihan dan menyebabkan wangi pada kulit ketika
sabun digunakan. Karakteristik busa biasanya dipengaruhi oleh keberadaan bahan

aktif sabun yaitu surfaktan.(12)
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Tabel 4.4. Data Uji Stabilitas Busa

Formula Sabun Tinggi Busa (cm)
Blanko 0 % 4,2
Formula 3 % 51
Formula 4 % 53
Formula 5 % 7,3

Berdasarkan hasil uji stabilitas busa diketahui bahwa sediaan sabun

dengan konsentrasi 5 % memiliki tinggi busa tertinggi yakni 7,3 cm.



5.1.

5.2.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa:
Sediaan bubur kulit pisang kepok (Musa normalis) dapat diformulasikan
kedalam bentuk sediaan sabun mandi padat.

Hasil pengujian yang dilakukan terhadap sabun mandi padat kulit pisang
kepok masih memenuhi persyaratan yaitu sediaan yang dihasilkan
memiliki tekstur keras ditandai dengan semakin lama penyimpanan sabun
semakin keras yang dihasilkan diuji organoleptis dan memenuhi syarat pH

kulit 4,5 — 7,0 dan pH standar sabun 8,0 -11,0

Saran

Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti senyawa kimia yang
berkhasiat dari sabun mandi padat dari kulit pisang kepok diformulasikan
dalam bentuk lain.

Disarankan peneliti selanjutnya untuk membuat sabun mandi padat dari
ekstrak kulit pisang kepok (Musa normalis )

Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk membuat sabun yang
menghasilkan warna yang lebih menarik dan baunya lebih tahan lama.
Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk menguji antioksidan pada

sabun kulit pisang kepok (Musa normalis)

24
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Lampiran 1.Perhitungan Bahan

Blanko (Formula 0 %)

Sediaan bubur kulit pisang Kepok : 12(;gg x100g=0g

Minyak kelapa :304¢

Minyak zaitun 50

NaOH :10¢g

Aquadest :25¢

Cocaimid DEA : 20g

Aquadest ad : 100 g — ( 0+ 30+5+10+25+20)
=10g¢g

27



Lampiran 1. Lanjutan

Formula 3%

Sediaan bubur kulit pisang Kepok : 12(}gg x100g=3g

Minyak kelapa :304¢

Minyak zaitun 50

NaOH :10¢g

Aquadest :25¢

Cocaimid DEA : 20¢g

Aquadest ad :100 g — (3 +30 +5 +10 +25+20)

:7g



Lampiran 1. Lanjutan

Formula 4%

Sediaan bubur kulit pisang Kepok : 13(‘39 x100g=4g

Minyak kelapa :30¢g

Minyak zaitun 50

NaOH :10g

Aquadest :25¢

Cocaimid DEA 1209

Aquadest ad :100g— (4+30+5+10+25+20)

:69



Lampiran 1. Lanjutan

Formula 5%

Sediaan bubur kulit pisang Kepok

Minyak kelapa
Minyak zaitun
NaOH
Aquadest
Cocaimid DEA

Aquadest ad

. 59

"100 g

:304¢

:5¢

:10g

:25¢

:204g

x100g=5g

30

£100 g — (5 + 30 +5 +10 +25 +20)

59



Lampiran 2. Alat-Alat Pembuatan Sabun dari Kulit Pisang Kepok
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Lampiran 3. Pencetakan Sabun
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Lampiran 4. Pengujian pH

Blanko

Konsentrasi 4% Konsentrasi 5%



Lampiran 5. Uji Stabilitas Busa
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Lampiran 6. Uji Iritasi
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Lampiran 7. Hasil Sediaan Sabun
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Lampiran 8. Pengajuan Judul

INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Fakultas Farmasi dan Kesehatan
WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id
Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

PERMOHONAN PENGAJUAN JUDUL TUGAS AKHIR

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : NURBAITI
NPM : 1515194041
Program Studi : FARMASI (D3) / D-3

Judul yang telah di setujui :

FORMULASI SEDIAAN SABUN MANDI PADAT DARI KULIT PISANG KEPOK (MUSA NORMALIS L.)

Diketahui,
Ketua Program Studi Pemohon

FARM SI (D3)

KESEHATAN
(HAF ABAPS arm., M.Kes., Apt) (NURBAITI )

HELVETIA

diteruskan kepada DMmblmbmg
IHSANUL HAFIZ, S. Farm., M.Si., Apt (0110018801) (No.HP : 0813-7174-0588)&-9
Catatan Penting bagi Dosen Pembimbing:

1. Pembimbing-I dan Pembimbing-II wajib melakukan koordinasi agar tercapai kesepahaman.
2. Diminta kepada dosen pembimbing untuk tidak mengganti topik yang sudah disetujui.

3. Berilah kesempatan kepada mahasiswa untuk mengeksplorasi permasalahan penelitian.

4. Mohon tidak menerima segala bentuk gratifikasi yang diberikan oleh mahasiswa.



Lampiran 9. Permohonan Survei Awal

e, INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

S
HC Y ;
W Fakultas Farmasi dan Kesehatan
"‘L’V:“"' . WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id

Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

Nomor 00 PET/ Dlend /ﬁv,/ W [V /2008
Lampiran :
Hal : Permohonan Survei Awal

Kepada Yth,
Pimpinan laboraturium institut kesehatan helvetia
di-Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini datang menghadap, mahasiswa Program Studi D-3 FARMASI (D3) di INSTITUT
KESEHATAN HELVETIA:

Nama : NURBAITI
NPM : 1515194041

Yang bermaksud akan mengadakan survei/ wawancara/ menyebar angket/ observasi, dalam rangka
memenuhi kewajiban tugas-tugas dalam melakukan/ menyelesaikan studi pada Program Studi D-3
FARMASI (D3) di INSTITUT KESEHATAN HELVETIA.

Sehubungan dengan ini kami sangat mengharapkan bantuannya, agar dapat memberikan
keterangan-keterangan, brosur-brosur, buku-buku, dan penjelasan lainnya yang akan digunakan
dalam rangka menyusun KTI dengan judul:

FORMULASI SEDIAAN SABUN MANDI PADAT DARI KULIT PISANG KEPOK (MUSA
NORMALIS L.)

Segala bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata demi perkembangan
[lmu Pengetahuan dan tidak akan diumumkan atau diberitahukan pada pihak lain. Selanjutnya
setelah mahasiswa bersangkutan yang akan menyelesaikan peninjauan/ riset/ wawancara, kami akan
menyerahkan 1 (satu) eksemplar KTI yang dibuat mahasiswa kami.

Atas bantuan dan kerja sama yang baik, Kami ucapkan terima kasih.

Medan, 1 A4ustus 2018
T I
A s ¥ fr 2o\ Hormat Kami,
v b esmag | &3 0N
KUL FARMASI DAN KESEHATAN
EHATAN HELVETIA

Tembusan :
1. Arsip
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Lampiran 10.1jin Penelitian

';.l W Wi, ol
SN @ INSTITUT KESEHATAN HELVETIA
{ 1 »
W s:"f < Fakultas Farmasi dan Kesehatan
"‘[v;‘" E WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia,ac.id

Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

Nomor : (000 / EXT / Din /FHe /et A /ol

Lampiran :
Hal : Permohonan [jin Penelitian.

Kepada Yth,
Pimpinan laboraturium institut kesehatan helvetia
di-Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini datang menghadap, mahasiswa Program Studi D-3 FARMASI (D3) di INSTITUT
KESEHATAN HELVETIA:

Nama : NURBAITI
NPM : 1515194041

Yang bermaksud akan mengadakan penelitian/ wawancara/ menyebar angket/ observasi, dalam
rangka memenuhi kewajiban tugas-tugas dalam melakukan/ menyelesaikan studi pada Program
Studi D-3 FARMASI (D3) di INSTITUT KESEHATAN HELVETIA.

Sehubungan dengan ini kami sangat mengharapkan bantuannya, agar dapat memberikan
keterangan-keterangan, brosur-brosur, buku-buku, dan penjelasan lainnya yang akan digunakan
dalam rangka menyusun KTI dengan judul:

FORMULASI SEDIAAN SABUN MANDI PADAT DARI KULIT PISANG KEPOK (MUSA
NORMALIS L.)

Segala bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata demi perkembangan
IImu Pengetahuan dan tidak akan diumumkan atau diberitahukan pada pihak lain. Selanjutnya
setelah mahasiswa bersangkutan yang akan menyelesaikan peninjauan/ riset/ wawancara, kami akan
menyerahkan 1 (satu) eksemplar KTI yang dibuat mahasiswa kami.

Atas bantuan dan kerja sama yang baik, Kami ucapkan terima kasih.

Medan, { A4qa\ws @ /.(;E‘S\,{\
-, o AN\

/'s -

/ ’v/,\;:'.i'ﬁ:u::'\ o\
S5 R\ e
F s ?A&F SI DAN KESEHATAN
zlf.\IN ITUT'KESEFATAN HELVETIA
\‘ D, By, & ‘ 4
v, T & y
s\ %

i, M

NIDN. (0125096601

Tembusan :
1. Arsip
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Lampiran 11.Balasan ljin penelitian

INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

1JIN MENRISTEKDIKTI No. 231/KPT/1/2016
JI. Kapten Sumarsono No. 107, Medan-20124, Tel: (061) 42084606
http://helvetia.ac.id | info@helvetia.ac.id | Line id: instituthelvetia

Nomor . 094/D3/LFK/IKH/IX/2018
Lamp : -
Hal : Pemakaian Laboratorium
Kepada Yth,
Dekan Fakultas Farmasi dan Kesehatan
Institut Kesehatan Helvetia
di

Tempat
Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian di laboratorium tentang penyelesaian KTI
mahasiswa Program Studi D-3 Farmasi (D3) di Institut Kesehatan Helvetia :

Nama : NURBAITI
NPM : 1515194041
Judul : Formulasi Sediaan Sabun Mandi Padat dari Kulit Pisang Kepok (Musa

normalis L.)

dengan ini kami meyatakan BENAR bahwa mahasiswa tersebut telah selesai melakukan
penelitian dalam rangka menyusun KTI di Laboratorium Farmasi dan Kesehatan Institut
Kesehatan Helvetia Medan yang dilaksanakan pada bulan agustus s/d September 2018.

Demikian surat ini disampaikan untuk dapat digunakan seperlunya, atas perhatian dan

kerjasamanya, Kami ucapkan terimakasih.

Medan, September 2018
Ka. Laboratorium Farmasi dan Kesehatan

P — e

I T |
| i
i lLARB A RIUM:
| FARMAS i I SEHATAN |
‘l INSTITU WELVETIR |

.lk‘-__l_l_luri STt e

NUPN : 99
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Lampiran 12. Lembar Bimbingan Proposal

KE
& INSTITUT KESEHATAN HELVETIA
2\ +'§ = Fakultas Farmasi dan Kesehatan
Telvent WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id

Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia
LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa/i : NURBAITI
NPM : 1515194041
Program Studi : FARMASI (D3) / D-3

Judul . FORMULASI SEDIAAN SABUN MANDI PADAT DARI KULIT PISANG
" KEPOK (MUSA NORMALIS L.)

Nama Pembimbing 1 : IHSANUL HAFIZ, S. Farm., M.Si., Apt

No Hari/Tanggal Materi Bimbingan

418 o ; :
1§ seau 2 17—‘? Judu/

Acc

2 kami§ 25 /3&0!? %/;7 ( Myg[/f%y)ﬂ/‘ f‘%{/{tww gv
3 el 74”” baw (b3 Ip2s1) €Challn,

4 \edm's 1772‘4? Phs (7 M en b

5 %(walf/s')’oie 94@5.[% Vv [DCC”bétlL(:M

6 SCUU'C*u/;Mé p”?”fal /[U‘! /@ﬁ &

8
Diketahui, Medan, 19/07/2018
Ketua Program Studi Pembimbing 1 (Satu)
D-3 FARMASI (D3)

INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

f A

V!

. Satu (1) lembar untuk Prodi.

. Satu (1) lembar untuk Administrasi Sidang (Wajib dikumpulkan sebelum sidang).

. Lembar Konsultasi WAJIB DIISI Sebelum ditandatangan Dosen Pembimbing.

. Mahasiswa DILARANG MEMBERIKAN segala bentuk GRATIFIKASI/Suap terhadap Dosen.

. Dosen DILARANG MENERIMA segala bentuk GRATIFIKASI/Pemberian dari Mahasiswa.

. Pelanggaran ketentuan No 5 dan 6 berakibat PEMBATALAN HASIL UJIAN & Penggantian Dosen.

N U s WN -
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Lampiran 13.Lembar Bimbingan Karya Tulis IImiah

INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Fakultas Farmasi dan Kesehatan

WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id
Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa/i : NUR BAITI
NPM : 1515194041
Program Studi : FARMASI (D3) / D-3

Judul . FORMULASI SEDIAAN SABUN MANDI PADAT DARI KULIT PISANG
" KEPOK (MUSA NORMALIS L.)

Nama Pembimbing 1 : IHSANUL HAFIZ, S. Farm., M.Si., Apt

vo Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran

Ugnn it e 10 gy Revist .
2 lanis 2/ 2ot Potor |V - by Levis @
S Leid -

3 Vs /g LAWY B0V pad @

4 g Jof2 % Doaw \V, BIpv  bevim WU

5 Sap yogzqg WA» W gV ReviSC gﬁL

6 Sapta 3ot WA® W, ey Aec {41@"

'/

8

Diketahui, Medan, 08/09/2018
Ketua Program Studi Pembimbing 1 (Satu)
D-3 FARMASI (D3)
INSTITUT KESEHATAN HELVETIA
(HAFIZHATUL ABADI, S.Farm., M Kes., Apt) IHSANUL HAFIZ, S. Farm., M.Si., Apt

KETENTUAN:
1. Lembar Konsultasi diprint warna pada kertas A4 rangkap 2 (dua).
2. Satu (1) lembar untuk Prodi.
3. Satu (1) lembar untuk Administrasi Sidang (Wajib dikumpulkan sebelum sidang).
4. Lembar Konsultasi WAJIB DIISI Sebelum ditandatangan Dosen Pembimbing.
5. Mahasiswa DILARANG MEMBERIKAN segala bentuk GRATIFIKASI/Suap terhadap Dosen.
6. Dosen DILARANG MENERIMA segala bentuk GRATIFIKASI/Pemberian dari Mahasiswa.
7. Pelanggaran ketentuan No 5 dan 6 berakibat PEMBATALAN HASIL UJIAN & Penggantian Dosen.
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Lampiran 14.Berita Acara Perbaikan Seminar Karya Tulis lImiah

ISTITUT KESErA{AN HELVETIA

FAKULTAS FARMASI & KESEHATAN
PROGRAM STUDI D3 FARMASI
JI. Kapten Sumarsono No. 107, Medan-20124, Tel: (061) 42084106
http://helvetia.ac.id | d3farmasi@helvetia.ac.id | Line id: instituthelvetia
BERITA ACARA
PERBAIKAN SEMINAR HASIL KTI

- . NUrBaT

NIM - Ac\s19uu)

Adapun masukan /saran dari Pembimbing dan Penguji telah diperbaiki sebagaimana yang
terteza dibawah ini :
¥

Dosen Saran / Masukan Tanda Tangan
Pembimbing /
Penguji b
Pembimbing Z
kvnf |~
(Wit cois v Sam g1 by

Penguji 2 w/{
Paic

(%W%mz‘m)

Penguji 3

pan

pengusan 1s!

)
Diketahui Oleh:
Catatan : Ka.Prodi D3 Farmasi,
KTI dapat dijilid dan diserahkan Institut Kesehatan Helvetia
sesuai jumlah yang ada di =
LOGBOOK beserta softcopy/

CD, Jurnal KTI nya.




